ABSTRAK

Praanggapan atau asumsi ada dalam benak penutur dan petutur sebelum suatu
ujaran disampaikan saat berkomunikasi. Berkomunikasi memerlukan pengetahuan
yang luas tentang sesuatu yang melatari tuturan yang akan disampaikan agar
komunikasi dapat diterima, sehingga sebuah konteks sangat berpengaruh bukan
sekadar latar belakang ujaran, tetapi juga sebagai elemen kunci keberhasilan dalam
berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis praanggapan,
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ABSTRACT

Presuppositions or assumptions exist in the minds of both the speaker and the
listener before an utterance is made during communication. Communicating
requires extensive knowledge of the background that underlies the utterance being
delivered in order for the communication to be properly received. Thus, context
plays a crucial role—not only as the background of the utterance, but also as a key

element in the success of a conve his study aims to identify the types of
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